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 ABSTRAK  

 
Pendahuluan: Ekstraksi gigi merupakan tindakan pencabutan gigi dari soketnya. Tindakan tersebut menyebabkan 

soket pada gigi mengalami luka. Luka yang terjadi kemudian akan mengalami fase inflamasi sebagai tahapan 

pertama dari proses penyembuhan luka. Fase ini ditandai dengan kemunculan sel neutrofil, tetapi bila tetap ada 

pada luka maka dapat menyebabkan kerusakan pada sel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana aplikasi gel ekstrak daun kemangi 15% (Ocimum basilicum L.) berdampak pada jumlah sel neutrofil pada 

fase inflamasi pasca ekstraksi gigi pada tikus wistar (Rattus norvegicus). Metode: True experimental laboratories  

dengan desain post test only control group dan metode random sampling. Ekstrak diperoleh menggunakan teknik 

maserasi. Data penelitian menggunakan sampel berjumlah 27 ekor tikus yang dilakukan pencabutan gigi, kemudian 

terbagi dalam 3 kelompok yakni berdasarkan kelompok kontrol positif (Hyaluronic Acid), kelompok kontrol negatif 

(CMC-Na) dan kelompok perlakuan (Gel Ekstrak Ob 15%) dalam pemberian obat pasca pencabutan. Sampel tikus 

dilakukan euthanasia pada hari 1,3,5 dan dilanjutkan dengan pembuatan sediaan preparat histologis dengan 

pewarnaan HE. Jumlah rerata sel neutrofil dihitung menggunakan mikroskop cahaya binokuler dengan perbesaran 

400x dalam 5 lapang pandang. Data hasil penelitian kemudian dilakukan analisis normalitas, homogenitas dan uji 

statistik One Way ANOVA. Hasil: Ekstrak Ocinum basilicum L. 15% dalam bentuk gel efektif terhadap jumlah sel 

neutrofil pada hari ke-1, 3 dan 5 pada fase inflamasi dengan nilai signifikansi menggunakan uji statistik One Way 

ANOVA p<0,05. Simpulan: Gel ekstrak ocimum basilicum L. 15% terbukti efektif terhadap jumlah sel neutrofil pada 

fase inflamasi pasca ekstraksi gigi tikus wistar. 

  

 Kata kunci  

 Ocimum basilicum L., sel neutrofil, inflamasi, ekstraksi gigi 

  

 Effectivity of ocimum basilicum L. 15% gel extract on 
neutrophil cell count in the inflammatory phase after tooth 
extraction in Wistar rats: Experimental study 

  

 ABSTRACT  

 
Introduction: Tooth extraction is the act of removing a tooth from its socket. This action causes the socket in the tooth to become 
injured. The wound that occurs will then experience an inflammatory phase as the first stage of the wound healing process. The 
occurrence of this phase is marked by the appearance of neutrophil cells, however if their presence persists in the wound it can cause 
damage to the cells. This study aims to analyze the effect of the application of 15% basil leaf extract gel (Ocimum basilicum  L) on the 
number of neutrophil cells in the inflammatory phase post-tooth extraction in Wistar rats (Rattus norvegicus). Methods: True 
experimental laboratory with post test only control group design and random sampling method. Extract were obtain using maceration 
technique. The research data used a sample of 27 rats whose teeth were extracted, grouped into 3 groups, namely based on the positive 
control group (Hyaluronic Acid), negative control group (CMC-Na) and treatment (15% Ob Extract Gel) in administering post-extraction 
medication. Rats samples were euthanized on days 1, 3, 5 and continued with making histological preparations with HE staining. The 
average number of neutrophil cells was counted using a binocular light microscope with 400x magnification in 5 fields of view .The 
research data used a sample of 27 rats which teeth had been extracted on days 1, 3 and 5. The research data were analyzed for it’s 
normality, homogeneity and One Way ANOVA statistical tests. Results: The lowest mean number of neutrophil cells on days 1, 3 and 
5 was found in the treatment group given 15% basil (Ocimum basilicum L) leaf extract gel when compared with the positive and negative 
control group. The result significance value using the One Way ANOVA statistical test p <0.05. Conclusion: Ocimum basilicum L. 
extract gel 15% effective against the number of neutrophil cells in the inflammatory phase after tooth extraction in Wistar rats. 
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 PENDAHULUAN  

  

 Ekstraksi gigi merupakan tindakan pencabutan gigi dari soketnya yang menyebabkan 

soket gigi mengalami luka.1 Luka yang terjadi menyebabkan tereksposnya tulang alveolar, 

putusnya pembuluh darah, dan rusaknya jaringan sekitar.2,3 Luka yang terjadi kemudian 

akan mengalami fase inflamasi sebagai tahapan pertama dari proses penyembuhan luka.2,4  

Fase inflamasi berperan sebagai imunitas tubuh ketika menghadapi kerusakan sel. 5 

Pasca cedera, fase inflamasi akan tumpang tindih dengan fase awal hemostasis yang terjadi 

selama 72 jam pertama hingga hari ke-5.6,7 Terjadinya fase ini ditandai dengan kemunculan 

sel neutrofil dan munculnya bengkak, kemerahan, rasa panas, nyeri serta kehilangan fungsi 

di area luka, yang disebut sebagai cardinal symptoms.6 Neutrofil yang muncul ketika 

inflamasi terjadi, berperan penting dalam membunuh mikroba dan membersihkan kerusakan 

jaringan.8,9 

Jaringan yang mengalami kerusakan akibat trauma, akan melepaskan Damage 
Associated Molecules Pattern (DAMPS) dan Pathogen Spesific Associated Molecules Pattern 

(PAMPS) yang merangsang neutrofil untuk tetap berada di area luka.2,6 DNA, histone, high 

mobility group protein B1 (HMGPB1), peptida N-formyl, Adenosine triphosphate (ATP), 

interleukin-α1 (IL-α1), dan lainnya merupakan komponen dari Damage Associated Molecules 
Pattern yang terus memicu sel neutrofil hadir pada jaringan luka sehingga dapat 

memungkinkan kerusakan terjadi bila produksi neutrofil terjadi terus-menerus dan tidak 

terkontrolnya pelepasan protease.2  

Neutrofil menghasilkan sitokin pro-inflamasi seperti TNF-α, IL-1β, dan IL-6 sehingga 

meningkatkan respons inflamasi.6,10 Neutrofil pada luka berfungsi sebagai mediator inflamasi 

untuk melawan infeksi, namun bila keberadaanya persisten pada luka maka akan 

menyebabkan kerusakan sel sehingga penyembuhan luka terhambat bahkan dapat 

berkembang menjadi luka kronis.2,6 Obat-obatan seperti natrium diklofenak dari golongan 

non steroid (NSAID) atau dexamethasone dari golongan steroid dapat membantu 

menghambat respon inflamasi pasca ekstraksi gigi dan membatasi jaringan yang rusak, 

tetapi obat-obatan ini memiliki efek samping seperti nefrotoksik dan hepatotoksik. Oleh 

karena itu, banyak upaya dilakukan untuk mengembangkan obat yang terbuat dari bahan 

alami.11,12  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, bahan alternatif seperti daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.), juga dikenal dengan nama lain basil, basilikum, atau basil, memiliki 

kemampuan untuk mengurangi inflamasi. Genus Ocimum berasal dari Afrika, Asia, dan 

Amerika Tengah dan Selatan.13 Ocimum basilicum L. merupakan jenis kemangi yang 

tumbuhan asli dari Indo-Melayu dan masuk ke dalam famili Lamiaceae. Kemangi memiliki 

beberapa manfaat seperti anti-inflamasi, anti-bakteri, dan juga sebagai antioksidan. 

Tanaman kemangi di Indonesia banyak digunakan sebagai aromaterapi dan dimanfaatkan 

sebagai sayuran serta pelengkap rasa makanan. Kemangi juga merupakan jenis tanaman 

yang mudah ditemukan di Indonesia.24 

Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dengan kandungan aktifnya, yang termasuk 

flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, dan tanin, diduga memiliki berbagai sifat, salah satunya 

sebagai anti-inflamasi, dapat berfungsi sebagai alternatif pengobatan.9,14 Menurut 

Sukmawati dkk.9, flavonoid bekerja dengan menghambat siklooksigenase dan 

lipooksigenase untuk membatasi inflamasi. Siklooksigenase dan lipooksigenase dalam 

inflamasi bekerja dengan mengubah asam arakidonat dalam tubuh menjadi mediator 

inflamasi seperti prostaglandin dan leukotriene.15-18 Lipooksigenase, flavonoid bekerja 

dengan menekan langkah pembentukan leukotrien yang berperan dalam peradangan.  

Terbentuknya leukotriene dipicu oleh enzim lipooksigenase dengan memecah low-
density lipoprotein (LDL), sehingga migrasi sel inflamasi ke area luka menjadi terbatas. Sel 

inflamasi yang dibatasi kehadirannya pada area luka menyebabkan mediator inflamasi tidak 

terbentuk sehingga reaksi inflamasi akan terjadi dengan lebih singkat.15-18  
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Alkaloid berperan dalam merusak sel bakteri sehingga meningkatkan terjadinya 

kesembuhan luka dan Saponin juga memiliki kemampuan dalam anti bakteri serta memacu 

pembentukan kolagen dalam proses kesembuhan luka.2  Studi sebelumnya yang dilakukan 

oleh Walukow dkk12., menunjukkan bahwa gel ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 

15% meningkatkan penyembuhan luka sayat pada tikus putih.12 Studi lain yang dilakukan 

oleh Zangeneh15 menunjukan penurunan jumlah sel inflamasi, salah satunya adalah sel 

neutrofil yang signifikan pada luka insisi tikus pada hari ke-10, 20 dan 30. Perbandingan 

kesembuhan luka sayat pada tikus yang dilakukan oleh Zangeneh,15 menunjukkan bahwa 

penggunaan salep ekstrak  Ocimum basilicum L  dalam sediaan aqueous memberikan 

kesembuhan luka yang lebih baik, bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan 

uraian diatas, kandungan flavonoid pada ekstrak Ocimum basilicum L. diduga memiliki 

pengaruh terhadap jumlah neutrofil dilihat dari kemampuan penyembuhan luka pasca 

pencabutan gigi pada tikus putih. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada evaluasi 

penyembuhan luka secara makroskopis, seperti pengukuran panjang luka. Dalam studi ini, 

efektivitas gel ekstrak Ocimum basilicum L. 15% dianalisis dari aspek seluler, dengan 

mengamati jumlah sel neutrofil sebagai indikator respon inflamasi. Selain itu, model luka 

pasca pencabutan yang terjadi secara fisiologis lebih kompleks dibandingkan dengan luka 

sayat biasa dengan melibatkan jaringan periodontal, tulang alveolar, dan proses inflamasi 

yang lebih intens. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

gel ekstrak ocimum basilicum L. 15% terhadap jumlah sel neutrofil pada fase inflamasi pasca 

ekstraksi gigi tikus wistar. 

 

 METODE  

 

 Penelitian ini menggunakan true experimental laboratories dengan desain post test only 

control group dan metode random sampling dengan memasukkan 3 ekor sampel tikus jantan 

rentang berat badan 200-250 gram secara acak ke dalam 3 kelompok besar yaitu perlakuan 

gel ekstrak Ocimum basilicum L. 15%, kontrol positif dan kontrol negatif. Kelompok tersebut 

dipecah kembali mengikuti hari euthanasia yaitu hari ke-1,3 dan 5 yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari aplikasi gel ekstrak daun kemangi 15% (Ocimum basilicum L.) 
berupa jumlah sel neutrofil pada fase inflamasi pasca ekstraksi gigi pada tikus wistar (Rattus 
norvegicus).  

Sampel yang digunakan terdiri dari 27 ekor tikus jantan (Rattus norvegicus) yang 

ditentukan berdasarkan jumlah sampel minimal sesuai rumus Federer. Sampel tikus yang 

digunakan dalam kondisi sehat dengan berat badan 200-250 gram. Tikus diberi pakan secara 

rutin dua kali sehari. Sampel terbagi atas tiga kelompok, yakni kelompok kontrol positif 

(Hyaluronic Acid), kelompok kontrol negatif (CMC-Na), dan kelompok perlakuan (Gel Ekstrak 

Ob 15%). 

 Gel ekstrak Ocimum basilicum L. 15% diperoleh menggunakan metode maserasi. Proses 

ekstraksi dan pembuatan gel ekstrak dilakukan di Laboratorium Biologi dan Farmasi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Udayana. Prosedur pembuatan ekstrak 

diawali dengan penggunaan sampel daun kemangi segar usia 6 bulan, kemudian sampel 

dibersihkan dan dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 42oC.  

Setelah sampel daun kemangi kering, dilanjutkan dengan proses penghancuran dan 

penghalusan hingga sampel berukuran 60 mesh. Proses maserasi dilakukan dengan 

mencampurkan serbuk kemangi halus dengan etanol 96% dalam wadah yang ditutup rapat. 

Selanjutnya, ekstrak diuapkan dan dikeringkan menggunakan rotary evaporator untuk 

menghasilkan ekstrak kental. 15 gram ekstrak kental dicampurkan dengan basis gel CMC 

Na hingga campuran menjadi gel ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 15%.12,23 

Penelitian pada tikus wistar dilakukan di Rumah Sakit Hewan Universitas Udayana dan 

pembuatan sediaan histologi dilakukan di Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. Sampel tikus genus rattus, spesies norvegicus jenis kelamin jantan 
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digunakan dalam penelitian ini. Tikus dilakukan adaptasi selama 7 hari dalam kandang yang 

diberi alas kombinasi serbuk kayu dan sekam. Setelah adaptasi di lakukan, dilanjutkan 

dengan prosedur ekstraksi gigi pada masing-masing kelompok.  Sampel diberi anastesi 

secara intramuskular menggunakan ketamine berdosis 50mg/kgBB dan xylazine dosis 

4mg/kg BB. Prosedur ekstraksi gigi dilakukan menggunakan alat needle holder dan pinset, 

underpad digunakan sebagai alas, kasa steril sebagai tampon pencegah pendarahan, dan 

irigasi dilakukan menggunakan syringe 1cc berisi NaCl. Ekstraksi gigi pada sampel penelitian 

dilakukan pada gigi insisivus rahang bawah. 

Setelah ekstraksi gigi selesai, soket setiap tikus diukur menggunakan probe untuk 

memastikan bahwa setiap kelompok perlakuan menerima jumlah gel ekstrak Ob, CMC-Na, 

dan HA yang paling banyak. Kelompok kontrol positif menerima gel HA pada soket, 

sedangkan kelompok kontrol negatif menerima placebo (CMC-Na), dan kelompok perlakuan 

menerima 15% ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.). Gel diberikan sebanyak dua 

kali sehari, satu kali pagi dan satu kali sore.  

Sampel dilakukan dekaputasi rahang dengan euthanasia pada hari ke-1, ke-3 dan ke-5 

menggunakan overdosis ketamine dan xylazine. Dekaputasi rahang bawah dilakukan 

menggunakan surgical scissors dan kasa steril untuk menghentikan pendarahan. Jaringan 

rahang kemudian dimasukkan ke dalam sterile cup yang diberi buffer neutral formalin 10% 

untuk fiksasi.  

Proses pembuatan preparat histologis pada jaringan soket gigi melalui beberapa tahapan 

dimulai dari tahap dehidrasi hingga tahap pewarnaan menggunakan pewarna Hematoxylin-
Eosin. Jumlah sel neutrofil diamati dengan mikroskop cahaya binokuler Olympus dengan 

perbesaran 400 kali dalam tiga lapang pandang. Selanjutnya, persentase sel neutrofil rata -

rata dihitung dan dicatat.  

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analitik. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Shapiro-Wilk, dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan Levene’s 
test. Uji statistik parametrik menggunakan One way ANOVA dan post hoc menggunakan 

LSD.  

 

 HASIL  

 

 Pasca dilakukan pembuatan preparat histologis dan perhitungan sel neutrofil melalui 

mikroskop, data hasil perhitungan kemudian dilakukan analisis. Hasil dari analisis deskriptif 

yang dilakukan pada sampel perlakuan hari ke-1, ke-3, dan ke-5 menunjukkan jumlah sel 

neutrofil rata-rata, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif jumlah sel neutrophil 

Perlakuan Hari Rerata Std. Deviation Jumlah sampel 

Kontrol Positif 1 105,00 26,458 3 

3 75,00 15,000 3 
5 40,00 5,000 3 

Kontrol Negatif 1 105,00 5,000 3 

3 190,00 30,414 3 
5 240,00 18,028 3 

Perlakuan 1 91,67 17,559 3 

3 66,67 7,638 3 

5 16,67 7,01 3 
 

  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif, yang diberi CMC-

Na pada hari ke-5, memiliki jumlah sel neutrofil tertinggi sepanjang penelitian. Kelompok 

kontrol positif dan perlakuan memiliki jumlah sel neutrofil tertinggi pada hari ke-1 penelitian, 

dengan jumlah sel neutrofil rata-rata 240 (Tabel 1 ). 
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Gambar 1. Gambaran preparat histologis dengan perbesaran 400x HE. sel neutrofil kelompok 

kontrol negatif CMC-Na (A) Hari ke-1, (B) Hari Ke-3, (C) dan Hari Ke-5. 
 

 
Gambar 2. Gambaran preparat histologis HE dengan perbesaran 400x. sel neutrofil kelompok  
                   kontrol positif (KP) Hyaluronic Acid 0,2 % (A) Hari ke-1, (B) Hari Ke-3, (C) Hari Ke-5. 
 

 
Gambar 3. Gambaran preparat histologis HE dengan perbesaran 400x. sel neutrofil kelompok  
                   perlakuan gel ekstrak ocimum basilicum L. 15% (P), (A) Hari ke-1, (B) Hari Ke-3, (C)  
                   Hari Ke-5. 

 

 Tabel 2. Hasil uji normalitas data 

Perlakuan Hari Shapiro-Wilk 

 Statistic Nilai p  df  

Kontrol Positif 
 

1 0,893 0,363 3 

3 1,000 1,000 3 

5 1,000 1,000 3 

Kontrol Negatif 1 1,000 1,000 3 
3 0,818 0,157 3 

5 0,942 0,537 3 

Perlakuan 1 0,993 0,843 3 
3 0,964 0,637 3 

5 0,964 0,637 3 

 

Tabel 2, nilai p yang dihasilkan berdasarkan uji normalitas tersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi p>0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh sampel data 

tersebut berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil uji homogenitas data 

Kelompok Levene statistik nilai-p 
Kontrol Positif 3,455 0,100 
Kontrol Negatif 1,662 0,267 

Perlakuan 1,231 0,357 
 

  

Berdasarkan Tabel 3 pada kelompok perlakuan secara berurutan menunjukkan nilai p 

pada kontrol negatif adalah 0,100, kontrol positif adalah 0,267 dan perlakuan adalah 0,357. 

Data berdasarkan tabel tersebut menunjukkan signifikansi p>0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh sampel data homogen.  

 
Tabel 4. Hasil uji statistik one way anova 

Kelompok Sum of Squares df F Nilai p 
120173,630 8 51,172 0,001* 

 

Studi ini menunjukkan bahwa ekstrak Ocinum basilicum L 15% dalam bentuk gel efektif 

terhadap jumlah sel neutrofil pada hari ke-1, 3 dan 5 pada fase inflamasi. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi uji statistik One Way ANOVA, yaitu p <0,05, pada Tabel 4.  

 
Tabel 5.  Hasil uji statistik LSD 

 KN1 KN3 KN5 KP1 KP3 KP5 P1 P3 P5 
KN1  0.000* 0.000* 1.000 0.046* 0.000* 0.353 0.013* 0.000* 
KN3   0.002* 0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 
KN5    0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 0.000* 
KP1     0.046* 0.000* 0.353 0.013* 0.000* 
KP3      0.022* 0.249 0.559 0.001* 
KP5       0.002* 0.073 0.108 
P1        0.091 0.000* 
P3         0.002* 
P5          

 

Hasil analisis pada Tabel 5 perbedaan yang signifikan p<0,05 ditemukan pada kelompok 

kontrol negatif hari ke-1 terhadap kelompok kontrol positif hari ke-3 dan ke-5, dan kelompok 

perlakuan hari ke-3 dan ke-5. Namun perbedaan yang tidak signifikan ditemukan antara 

kelompok kontrol negatif hari ke-1 dengan kelompok kontrol positif hari ke-1 dan perlakuan 

hari ke 1. Perbedaan yang tidak signifikan juga ditemukan pada kelompok kontrol positif 

hari ke-3  dengan kelompok perlakuan hari ke-1 dan ke 3. Kelompok kontrol positif hari ke-

5  tidak signifikan terhadap kelompok perlakuan hari ke-3 dan ke 5.  
 

 PEMBAHASAN  

 

 Penelitian gel ekstrak Ocimum basilicum L 15% bertujuan untuk menganalisis 

efektivitasnya terhadap jumlah sel neutrofil pada luka soket gigi, khususnya pada fase 

inflamasi jika dibandingkan dengan pemberian CMC Na dan Hyaluronic Acid. Saat terjadi 

luka, neutrofil merupakan sel darah putih pertama yang hadir dan merangsang terjadinya 

inflamasi.6 Oleh karena itu apabila terjadi peningkatan jumlah neutrofil pada luka, maka 

merupakan pertanda inflamasi masih terjadi.2,6 Jumlah sel neutrofil pada penelitian ini, 

diamati pada hari ke-1, ke-3, dan ke-5 pasca terjadinya luka pada soket gigi.6,7  

Jumlah sel neutrofil menurun secara bertahap sepanjang penelitian, dan hanya 

berjumlah 16,67 pada hari kelima. Hari ke-5, jumlah sel neutrofil pada kelompok kontrol 

positif mencapai 40, sedangkan kelompok kontrol negatif berjumlah 240. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu dimana  Walukow dkk,12 yang menunjukkan  Ocimum 
basilicum L 15% lebih efektif dalam penutupan luka sayat, dengan hasil penutupan luka 

yang lebih sempurna bila dibandingkan dengan kelompok kontrol.  

 Hal ini menunjukkan bahwa gel ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 15% 

mempengaruhi jumlah sel neutrofil dimana jumlah sel neutrofil turun selama fase inflamasi. 
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Kandungan aktif Ocimum basilicum L. kemungkinan berperan atas penurunan jumlah sel 

neutrofil pada kelompok perlakuan. Berdasarkan uji fitokimia yang telah dilakukan, daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.), memiliki kandungan saponin, alkaloid, tanin, steroid dan 

flavonoid. 

Ocimum basilicum diketahui memiliki kandungan aktif flavonoid yang memiliki 

kemampuan sebagai anti-inflamasi.9 Flavonoid bekerja dengan menghambat 

siklooksigenase dan lipooksigenase, apabila inflamasi terjadi, asam arakidonat dalam tubuh 

menjadi mediator inflamasi seperti prostaglandin dan leukotriene, yang mana perubahan 

asam arakidonat ini sendiri dibantu oleh enzim Siklooksigenase dan lipooksigenase karena 

adanya induksi dari Faktor Nuklir Kappa-B (NF-kB).  

Cara kerja flavonoid dalam membatasi inflamasi juga dilakukan dengan membatasi 

ekspresi sitokin penerima sinyal inflamasi yaitu mRNA dan NF-kB. Ekspresi NF-kB 

memunculkan sinyal inflamasi pada area cedera sehingga merangsang kehadiran sel 

neutrofil, yang nantinya sel neutrofil ini akan memicu kehadiran IL-6, TNF-α, IL-1β, histamin 

dan reactive oxygen species (ROS) sebagai sitokin pro-inflamasi sehingga rasa sakit akan 

timbul pada area luka.14,16 Selain flavonoid, terdapat metabolit sekunder yang juga memiliki 

peran selama fase inflamasi terjadi. Metabolit sekunder tersebut adalah alkaloid dan steroid 

yang mampu membatasi peradangan dengan membatasi pelepasan histamin dan 

prostaglandin sebagai mediator inflamasi serta mampu mencegah radikal bebas masuk 

secara berlebihan.17,18 

Peningkatan jumlah sel neutrofil dapat dilihat dari rerata keseluruhan yang secara 

signifikan terlihat pada kelompok kontrol negatif dengan pemberian placebo CMC-Na. 

Jumlah neutrofil pada kontrol negatif terus mengalami peningkatan hingga jumlah tertinggi 

yang terlihat pada hari ke-5. Peningkatan sel neutrofil yang terjadi secara signifikan seiring 

berjalannya waktu menunjukkan progresivitas inflamasi yang mengalami perpanjangan 

akibat persistensi neutrofil pada luka sehingga inflamasi yang terjadi mengarah pada 

inflamasi kronis. Persistensi neutrofil pada area luka terjadi dan rekrutmen neutrofil terjadi 

dalam waktu panjang, maka respon inflamasi yang sedang berlangsung akan bertambah 

parah dan mempengaruhi kemampuan tubuh dalam menutupi luka selama proses 

penyembuhan.2,19 

Uji statistik LSD menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok kontrol positif dan 

perlakuan tidak terlalu signifikan. Namun, berdasarkan rerata, kelompok perlakuan memiliki 

jumlah sel neutrofil paling rendah selama hari pengamatan. Meskipun begitu, dalam 

penelitian ini jumlah neutrofil pada hari ke-5 dengan Hyaluronic Acid sebagai kontrol positif, 

memiliki jumlah lebih rendah dibandingkan dengan kontrol negatif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ibraheem20 juga memberikan gambaran hasil yang serupa, Hyaluronic Acid 

memiliki kemampuan yang signifikan dalam penutupan luka pada soket gigi, bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hyaluronic Acid  yang diberikan pada soket gigi 

tikus setelah ekstraksi gigi mempu mempengaruhi proses penyembuhan luka secara 

biologis, yang menyebabkan perbedaan kecil pada kontrol positif.20  

Hyaluronic Acid  bekerja sebagai mediator anti-inflamasi pada luka dengan menghambat 

sitokin inflamasi, memiliki kemampuan dalam migrasi sel serta menstimulasi kesembuhan 

luka.21  Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Azizah22 yang menguji kemampuan gel 

ekstrak daun binahong 5% terhadap jumlah neutrofil pada penyembuhan luka, setelah 

dilakukannya pencabutan gigi tikus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun 

binahong 5% (perlakuan) efektif berperan dalam penurunan jumlah sel neutrofil selama 

fase penyembuhan luka, bila dibandingkan dengan povidone-iodine sebagai kontrol positif 

dan CMC-Na sebagai kontrol negatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azizah 22 memiliki 

kesamaan dengan hasil penelitian ini, yaitu kelompok perlakuan memiliki efektivitas dalam 

penurunan jumlah sel neutrofil yang lebih baik bila dibandingkan dengan kontrol positif dan 

perlakuan.  

Beberapa perbedaan juga ditemukan seperti jumlah rerata neutrofil tertinggi pada 

semua kelompok (perlakuan, kontrol positif dan kontrol negatif) dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh Azizah22 ditemukan pada hari ke-3, sedangkan dalam penelitian ini rerata 

jumlah sel neutrofil tertinggi kelompok perlakuan dan kontrol positif ditemukan pada hari 

ke-1, rerata sel neutrofil kelompok kontrol negatif ditemukan tertinggi pada hari ke-5. 

Perbedaan lainnya adalah Azizah21 melakukan penelitian pada hari 3,5,7 dengan kontrol 

positif menggunakan povidone iodine 1%, sedangkan waktu penelitian dalam penelitian ini 

dilakukan pada hari ke-1,3,5 dengan kelompok kontrol positif menggunakan Hyaluronic Acid 

0,2%.  
Adanya perbedaan hasil rerata jumlah sel neutrofil tertinggi pada kedua penelitian ini 

dapat disebabkan oleh beragam faktor seperti, perbedaan hari penelitian, jenis ekstrak dan 

persentase ekstrak yang digunakan, kontrol, serta perbedaan metode perhitungan jumlah 

sel. Ekstrak tanaman pada kedua penelitian ini memiliki efektivitas yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, karena kedua ekstrak tanaman tersebut memiliki 

komponen aktif yang dapat membantu menurunkan jumlah sel neutrofil selama fase 

inflamasi dan penyembuhan luka.  

Keterbatasan penelitian ini yaitu pada konsentrasi ekstrak yang masih terbatas pada 

konsentrasi Ocimum basilicum L. 15% sehingga belum dapat mengevaluasi potensi 

efektivitas pada konsentrasi lain. Selain itu, agresivitas hewan coba menyulitkan intervensi 

modalitas yang dilakukan sehingga berpotensi menimbulkan stres yang dapat 

mempengaruhi jumlah neutrofil, sehingga dapat menjadi confounding factor dalam 

interpretasi hasil. 

  

 SIMPULAN  

  

 Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 15% dalam bentuk gel efektif 

menurunkan jumlah sel neutrofil pada soket tikus wistar setelah ekstraksi gigi. Namun, 

penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memaksimalkan potensi ekstrak daun 

kemangi Ocimum basilicum L. sehingga sediaan serta konsentrasi terbaik dapat digunakan 

oleh sebagai alternatif obat dalam membantu menyembuhkan luka pasca pencabutan gigi, 

khususnya selama fase inflamasi terjadi. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya untuk meninjau dan membandingkan kemampuan gel  

ekstrak Ocimum basilicum L 15% dengan variasi persentase yang berbeda untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai alternatif pengobatan dalam bidang 

kedokteran gigi. 
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